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RINGKASAN 
*#Ringkasan_Kegiatan_Abstrak#* 

Lumpur pemboran yang baik harus sesuai dengan sifat fisik yang telah ditentukan pada 

lapangan tertentu. Sifat fisik lumpur pemboran juga dapat berubah saat di sirkulasikan karena 

kandungan cutting pada lumpur akan merubah nilai plastic viscosity, dan nilai sifat fisik lumpur 

pemboran lainnya. Fluida pemboran terdiri dari cairan dasar, yang biasanya adalah air atau 

minyak, dan beberapa zat aditif seperti pengental, flocculant, weighting agent, filtrate control, 

dan lain-lain.  

 Untuk mengetahui dan memahami perubahan sifat fisik fluida lumpur pemboran, maka 

dibutuhkan percobaan di laboratorium untuk mendapatkan reologi lumpur dan sifat fisik lumpur 

yang dibutuhkan. Rheologi lumpur terbagi menjadi 4 bagian, yaitu Plastic Viscosity (PV) dalam 

satuan centipoise (cp), Apparent Viscosity (AV), Yield Point (YP), dan gel strength (M-I Swaco 

& Schlumberger 2009). Baik plastic viscosity dan Yield Point adalah nilai yang dapat digunakan 

untuk menghitung pressure loss pada saat sirkulasi. Apabila nilai plastic viscosity naik, dapat 

diindikasikan bahwa terjadi kesalahan pada solid control equipment (Rabia 2002). 

Gel strength juga dapat disebut sebagai peningkatan viskositas pada saat nilai shear rate 

adalah nol. Pengukuran nilai gel strength tidak dilakukan menggunakan perhitungan, tetapi 

dengan pembacaan langsung pada alat Fann VG Meter setelah didiamkan selama waktu yang 

diinginkan, biasanya 10 detik dan 10 menit. Gel strength dan Yield Point keduanya merupakan 

perhitungan gaya tarik menarik antar molekul dalam fluida. Perbedaannya adalah, Yield Point 

mengukur gaya tarik dalam kondisi dinamis, dan gel strength mengukur gaya tarik dalam kondisi 

statis (M-I Swaco & Schlumberger 2009). 

Kegiatan praktikum atau percobaan di laboratorium merupakan kegiatan wajib bagi siswa 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan hal ini juga berlaku di SMK Migas Sukabumi. Salah 

satu praktikum di SMK Migas ini adalah pembuatan Lumpur Pemboran. Tujuan dari pembuatan 

lumpur di laboratorium ini adalah untuk mengetahui rheologi lumpur dan sifat fisik lumpur yang 

akan digunakan pada proses pemboran. Berkaitan dengan itu, maka kegiatan PKM yang 

dilakukan dalam bentuk praktikum ini diharapkan dapat membekali ketrampilan guru dan siswa 

dalam hal pembuatan lumpur pemboran. 

 

Kata kunci maksimal 5 kata 

Kata Kunci : Lumpur Pemboran, Plastic Viscosity, Gel Strength.  
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ABSTRACT 
 

* AbstractA good drilling mud must be in accordance with the physical properties that 

have been determined in a particular field. The physical properties of the drilling mud can also 

change when it is circulated because the cutting content in the mud will change the value of 

plastic viscosity, and the value of other physical properties of the drilling mud. The drilling 

fluid consists of a base fluid, which is usually water or oil, and additives such as thickeners, 

flocculants, weighting agents, filtrate control, etc. 

In order to know and understand changes in the physical properties of the drilling mud 

fluid, experiments in the laboratory are needed to obtain the rheology of the mud and the 

physical properties of the mud required. Mud rheology is divided into 4 parts, namely Plastic 

Viscosity (PV) in units of centipoise (cp), Apparent Viscosity (AV), Yield Point (YP), and gel 

strength (M-I Swaco & Schlumberger 2009). Both plastic viscosity and Yield Point are values 

that can be used to calculate circulating pressure loss. If the plastic viscosity value increases, 

it can be indicated that an error has occurred in the solid control equipment (Rabia 2002). 

Gel strength can also be referred to as the increase in viscosity when the shear rate is 

zero. The measurement of the gel strength value is not carried out using calculations, but by 

direct reading on the Fann VG Meter after it has been left for the desired time, usually 10 

seconds and 10 minutes. Gel strength and Yield Point are both calculations of the 

intermolecular forces of attraction in a fluid. The difference is, Yield Point measures tensile 

strength under dynamic conditions, and gel strength measures tensile strength under static 

conditions (M-I Swaco & Schlumberger 2009). 

Practical activities or experiments in the laboratory are mandatory activities for 

Vocational High School (SMK) students, and this also applies to Sukabumi Oil and Gas 

Vocational School. One of the practicums at SMK Migas is drilling mud production. The 

purpose of making mud in this laboratory is to determine the rheology of the mud and the 

physical properties of the mud to be used in the drilling process. In this regard, it is hoped that 

the PKM activities carried out in the form of practicum can equip teachers and students with 

skills in making drilling mud. 

 

Keywords maximum 5 words 

Keywords : Drilling Mud, Plastic Viscosity, Gel Strength. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
 

*#Bab_1#* 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Proses pemboran akan membutuhkan lumpur pemboran, karena lumpur pemboran 

tersebut akan berfungsi untuk sirkulasi dan mengangkat cutting dari lubang sumur. Lumpur 

pemboran yang baik harus sesuai dengan sifat fisik yang telah ditentukan pada lapangan 

tertentu. Sifat fisik lumpur pemboran juga dapat berubah saat di sirkulasikan karena 

kandungan cutting pada lumpur akan merubah nilai plastic viscosity, dan nilai sifat fisik 

lumpur pemboran lainnya. 

 Untuk mengetahui dan memahami perubahan sifat fisik fluida lumpur pemboran, maka 

dibutuhkan percobaan di laboratorium untuk mendapatkan rheologi lumpur dan sifat fisik 

lumpur yang dibutuhkan. Rheologi lumpur terbagi menjadi 4 bagian, yaitu Plastic Viscosity 

(PV) dalam satuan centipoise (cp), Apparent Viscosity (AV), Yield Point (YP), dan gel strength 

(M-I Swaco & Schlumberger 2009). 

 Baik plastic viscosity dan Yield Point adalah nilai yang dapat digunakan untuk 

menghitung pressure loss pada saat sirkulasi. Apabila nilai plastic viscosity naik, dapat 

diindikasikan bahwa terjadi kesalahan pada solid control equipment (Rabia 2002). 

Gel strength juga dapat disebut sebagai peningkatan viskositas pada saat nilai shear 

rate adalah nol. Pengukuran nilai gel strength tidak dilakukan menggunakan perhitungan, 

tetapi dengan pembacaan langsung pada alat Fann VG Meter setelah didiamkan selama waktu 

yang diinginkan, biasanya 10 detik dan 10 menit. Gel strength dan Yield Point keduanya 

merupakan perhitungan gaya tarik menarik antar molekul dalam fluida. Perbedaannya adalah, 

Yield Point mengukur gaya tarik dalam kondisi dinamis, dan gel strength mengukur gaya tarik 

dalam kondisi statis (M-I Swaco & Schlumberger 2009). 

 

1.2. Rumusan permasalahan mitra 

 

 Kegiatan praktikum atau percobaan di laboratorium merupakan kegiatan wajib bagi 

siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan hal ini juga berlaku di SMK Migas Sukabumi. 

Salah satu praktikum di SMK Migas ini adalah pembuatan Lumpur Pemboran. Tujuan dari 

pembuatan lumpur di laboratorium ini adalah untuk mengetahui rheologi lumpur dan sifat fisik 

lumpur yang akan digunakan pada proses pemboran. Kegiatan praktikum ini akan membekali 

ketrampilan guru dan siswa dalam hal pembuatan lumpur pemboran untuk suatu proses 

pemngeboran di lapangan. 
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Berdasarkan hasil temuan observasi awal di SMK Migas Sukabumi yang dilakukan 

oleh tim Pengabdian kepada Masyarakat (PKM), bahwa kegiatan praktikum di sekolah tersebut 

belum bisa terlaksana dengan baik, dan rutin. 

Indentifikasi dan rumusan masalah yang dihadapi pada tim Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) dengan pihak mitra pengabdian yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara memberikan pembekalan ketrampilan praktikum pemboran kepada guru 

dan siswa SMK Migas Sukabumi. 

2. Bagaimana cara membuat lumpur dan mengukur sifat fisiknya di laboratorium. 

3. Membangkitkan semangat siswa untuk mendapatkan ilmu pengetahuan tentang pemboran. 

 

1.3. Pendekatan Pemecahan Masalah 

 

  Untuk menyelesaikan masalah tersebut di atas, maka lingkup kegiatan yang 

dilaksanakan pada PKM ini adalah dengan cara memberikan penjelasan teori tentang rheologi 

lumpur pemboran dan melakukan praktikum pembuatan lumpur pemboran. 

1.4. Khalayak Sasaran 

Pada kegiatan PKM Mandiri ini sasarannya adalah memberikan pelatihan kepada guru 

SMK Migas Sukabumi dan diikuti para siswa dalam salah satu kegiatan praktikum pemboran. 

1.5. Pembagian Kerja Pelaksana 

Pada pelaksanaan PKM ini, Tim Pelaksanaan membagi pekerjaan saat pelaksanaan 

PKM sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Pembagian Kerja Tim Pelaksana PKM 
 

No Nama Tim Pelaksana Pelaksanaan Kerja 

[1] [2] [3] [4] [5] [6] 

1 Djunaedi Agus Wibowo, ST., MT.  V V V V V V 

2 Dr. Ir. Syamsul Irham, MT.  V V V V  

3 Taat Tripurwiyono, ST., MT.  V V V V  

4 Djoko Sulistyanto, ST., MT. V V V V V  

5 Reza Aryanto, ST,, MT.  V V V V  

6 Mario Setiawan V V V V V  
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BAB 2. PELAKSANAAN KEGIATAN 
*#Bab_2#* 

 

 

2.1. Persiapan Kegiatan 

Tahap pelaksanaan awal adalah melakukan survey yang digunakan dalam mencari 

permasalahan yang sedang dihadapi oleh mitra. Tahap selanjutnya adalah penyiapan materi 

kegiatan praktikum, material praktikum serta peralatan yang akan digunakan pada kegiatan 

praktikum kepada mitra. Tahapan berikutnya adalah mengadakan penyuluhan kepada siswa dari 

sekolah mitra menggunakan materi, material dan peralatan yang telah di persiapkan sehingga 

mitra dapat mengetahui pentingnya kegiatan praktikum ini sebagai bekal ketrampilan guru dan 

siswa. Tahap berikutnya adalah pembuatan luaran dan laporan PKM. 

2.2. Materi Kegiatan 

Teknologi Pelaksaan pada pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini 

adalah yaitu mengenalkan material pembuat lumpur, tahapan pembuatan lumpur pemboran. 

Kemudian dapat mengukur rheologi lumpur dan sifat fisik lumpur yang dibuat. Sehingga dari 

kegiatan ini akan didapat oleh guru ataupun siswa ketrampilan dan pengetahuan tentang lumpur 

pemboran. 

2.3. Metode Pelaksanaan 

Untuk menyelesaikan masalah tersebut di atas, maka lingkup kegiatan yang dilaksanakan pada 

PKM ini meliputi : 

a. Persiapan. 

b. Survey ke lokasi mitra. 

c. Penjelasan tentang teori pengukuran rheologi dan sifat fisik lumpur pemboran. 

d. Pelaksanaan kegiatan praktikum pengukuran rheologi dan sifat fisik lumpur pemboran. 

e. Penjelasan hasil pengukuran dan penutupan kegiatan PKM. 

2.4. Persiapan  

Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan informasi terkait kondisi dan lokasi, serta 

masalah yang dihadapi mitra. Pengumpulan personil dan diskusi, pengumpulan material dan 

alat yang akan digunakan dalam penunjang kegiatan PKM, serta perencanaan mobilisasi ke 

lapangan. 
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2.5. Pelaksanaan Kegiatan 

 Dalam pelaksanaa kegiatan PKM ini di bagi menjadi tahapan penjelasan tentang 

teori,  pembuatan lumpur, dan pengukuran rheologi lumpur. 

2.5.1. Pembuatan Lumpur Pemboran 

Di dalam pembuatan lumpur pemboran, terdapat beberapa tahapan yang perlu 

dilakukan antara lain : 

3. Siapkan semua bahan dan alat dalam pembuatan lumpur pemboran. 

Adapun bahan yang digunakan adalah aquadest 350 ml, 22,5 gram bentonite, 0,5 gram 

caustic soda, 3 gram lignosulfonate, dan lignite 1,5 gram. Sedangkan, untuk alat yang 

digunakan antara lain mixer, gelas ukur, marsh funnel, mud balance, dan fann vg meter. 

4. Masukkan aquadest ke dalam gelas mixer, kemudian nyalakan mixer. 

5. Kemudian, masukkan bahan satu persatu, dimulai dari caustic soda, bentonite, 

lignosulfonate, dan lignite selama masing-masing 5 menit. 

6. Matikan mixer. 

7. Pastikan semua bahan telah tercampur secara merata. 

7.3.1  Pengukuran Rheologi Lumpur Pemboran 

Alat yang digunakan untuk menghitung plastic viscosity adalah Fann Viskometer, 

dengan mengukur shear rate dan shear stress suatu lumpur pemboran. Nilai tersebut didapatkan 

dari hasil pembacaan alat pada 300 dan 600 rpm. Perhitungan Plastic Viscosity dapat dilakukan 

menggunakan rumus berikut: 

 

PV= θ600- θ300  ..................................................................................................  (II.1) 

 

Alat yang digunakan untuk menghitung Apparent Viscosity (AV) sama dengan Plastic 

Viscosity, Apparent Viscosity juga diukur menggunakan alat Fann Viskometer. 

 

AV=  θ600/2  ......................................................................................................  (II.2) 

 

Yield Point (YP) adalah pengukuran gaya elektrokimia di dalam lumpur dalam kondisi 

mengalir (dinamis). Satuan dari YP adalah lbs/100ft2. Nilai YP yang ideal harus cukup tinggi 

untuk menahan serpih bor saat disirkulasikan ke atas anulus. 

 

YP= θ300-PV  ......................................................................................................  (II.3) 
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Baik plastic viscosity dan YP adalah nilai yang dapat digunakan untuk menghitung 

pressure loss pada saat sirkulasi. Apabila nilai plastic viscosity naik, dapat diindikasikan bahwa 

terjadi kesalahan pada solid control equipment (Rabia 2002). 

Gel strength juga dapat disebut sebagai peningkatan viskositas pada saat nilai shear rate 

adalah nol. Pengukuran nilai gel strength tidak dilakukan menggunakan perhitungan, tetapi 

dengan pembacaan langsung pada alat Fann VG Meter setelah didiamkan selama waktu yang 

diinginkan, biasanya 10 detik dan 10 menit. Gel strength dan YP keduanya merupakan 

perhitungan gaya tarik menarik antar molekul dalam fluida. Perbedaannya adalah, YP 

mengukur gaya tarik dalam kondisi dinamis, dan gel strength mengukur gaya tarik dalam 

kondisi statis (M-I Swaco & Schlumberger 2009). 

 

7.3.2 Hasil Pengukuran Rheologi Lumpur Pemboran  

  Setelah lumpur telah dibuat, siapkan fann vg meter. Setelah dilakukan pengukuran dan 

perhitunganm didapat rheologi lumpur sebagai berikut : 

θ600 11 cp 

θ300 6 cp 

PV 5 cp 

YP 1 lbs/100ft2 

AV 5,5 cp 

Gel Strength 10 second 6 
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BAB 3. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 
*#Bab_3#* 

3.1. Deskripsi (kemampuan Prodi dan Fak serta Universitas dalam bidang PkM selama 

3 tahun terakhir, dukungan material dan kebijakan, merujuk LED, 

renstra/renop/roadmap pengelola) 

 

Universitas Trisakti (Usakti) yang dikenal sebagai Kampus Pahlawan Reformasi adalah 

salah satu-satunya perguruan tinggi swasta yang didirikan Oleh Pemerintah Republik Indonesia, 

melalui surat Keputusan Menteri PTIP Nomor 014/dar tahun 1965 pada 9 November 1965. 

Pada saat ini Usakti mempunyai 9 Fakultas dan 47 Prodi yang semuanya telah terakreditasi 

baik nasional maupun internasional. Rekognisi Usakti ditunjukkan dengan akreditasi institusi 

A dari BAN-PT sejak 2017; Three Star University versi QS Stars 2020; Akreditasi A untuk 

Perpustakaan Trisakti; mempunyai106 mitra di luar negeri dan 376 mitra dalam negeri. 

Visi Usakti adalah “Menjadi Universitas yang andal, berstandar internasional dengan 

tetap memperhatikan nilai-nilai lokal dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni dan budaya untuk meningkatkan kualitas hidup dan peradaban”. Misi ketiga adalah 

meningkatkan peran serta Usakti dalam mendukung kebutuhan masyarakat dan industri 

melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

 

 

3.2. Kualifikasi Tim (roadmap individu pelaksana dan tugasnya) 

 

No. Nama Kepakaran Tugas 

1 Djunaedi Agus Wibowo, ST., M.T. 
Teknik 

Perminyakan 

Ketua : Persiapan administrasi, survei 

lapangan, pelaksanaan, pembuatan 

laporan dan luaran, dan monitoring 

2 Dr, Ir. Syamsul Irham, MT. 
Teknik 

Perminyakan 

Anggota : Pelaksanaan, evaluasi, 

monitoring 

3  Taat TriPurwiyono, ST,. MT  
Teknik 

Pertambangan 

Anggota : Pelaksanaan, evaluasi, 

monitoring 

4 Djoko Sulistyanto, ST., M.T. 
Teknik 

Perminyakan 

Anggota : pelaksanaan, evaluasi, 

monitoring 

5 Reza Aryanto, ST,, MT. 
Teknik 

Pertambangan 

Anggota : persiapan administrasi, survei 

lapangan, pelaksanaan, dan monitoring 

6 Mario Setiawan 
Teknik 

Perminyakan 

Anggota : persiapan administrasi, survei 

lapangan, pelaksanaan, dan monitoring 
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Road Map 

 

 

3.3. Fasilitas Perguruan Tinggi Pendukung kegiatan 

Pihak Universias Trisakti, khususnya Fakultas Teknologi Kebumian dan Energi 

(FTKE) telah memberikan kesempatan kepada tim pelaksana dengan diwajibkannya tenaga 

pendidik untuk melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Sejalan dengan hal 

tersebut, tim pelaksana telah diberikan wadah untuk dapat membagikan ilmu yang telah 

dilakukan di laboratorium dan  dengan penerapan dari mata kuliah terkait di Teknik 

Perminyakan, FTKE. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7 



BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
*#Bab_4#* 

4.1. Hasil Yang Dicapai Oleh Pelaksana 

 

  Hasil yang di capai dalam pelaksanaan kegiatan PKM ini adalah beruapa sample lumpur 

pemboran dan data hasil pengukuran. 

4.2. Evaluasi: Tingkat ketercapaian hasil, impak, manfaat kegiatan 

  Sebelum dilakukan kegiatan praktikum pembuatan lumpur pemboran, maka dilakukan 

penjelasan tentang teori rheologi dan dilakukan tanya jawab. Para peserta guru dan siswa banyak 

banyak yang bertanya seputar hal lumpur pemboran. Kemudian dilakukan kegiatan praktikum 

pembuatan lumpur, para guru dan siswa begitu antusias untukmengikuti, bahkan para siswa ada 

yang melakukan langsung beberapa tahapan pembuatan lumpur pemboran. Para guru dan siswa 

juga melakukan pengukuran sifat fisik lumpur dan mencatat hasilnya. 

  Manfaat dari kegiatan praktikum ini yang diperoleh oleh para guru dan siswa adalah 

mereka jadi bisa paham tentang lumpur pemboran dan proses pembuatan dan pengukuran sihat 

fisiknya. Hal ini dikarenakan para guru dan siswa belum pernah melakukan praktikum tersebut 

secara langsung untuk ukuran skala laboratorium. 

4.3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) mandiri ini dapat berjalan dengan 

lancar, tentunya tak lepas adanya dukungan dari beberapa pihak : 

1. Fakultas Teknologi Kebumian dan Energi (FTKE) Universitas Trisakti yang telah 

memberikan 

kesempatan untuk melaksanakan kegiatan PKM Mandiri dan memfasilitasi untuk dapat 

melaksanakan kegiatan PKM ini. 

2. Pihak SMK Migas Sukabumi yang telah memfasilitasi berbagai keperluan dan sarana 

untuk pelaksanaan kegitan PKM Mandiri ini 

 

4.4. Luaran yang Dihasilkan 

Luaran yang dihasilkan dari kegiatan PkM ini adalah: Luaran IPTEKS Lainnya 

 

4.5. Integrasi dengan Penelitian, Dikjar dan Program Kreativitas Mahasiswa 

Kegiatan PKM ini terintegrasi dengan Dikjar mata kuliah Teknik Pemboran, Jurusan 

Teknik Perminyakan. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN (REKOMENDASI) 
*#Bab_5#* 

 

1. Bahan yang digunakan untuk pembuatan lumpur yaitu Bentonit seberat 22,5 gram, Caustic 

Soda seberat 0,5 gram, Lignosulfonate seberat 3 gram, Lignite seberat 1,5 gram, dan 

Aquadest 350.mL. 

2. Hasil pengukuran berat jenis lumpur yang dibuat diperoleh sebesar 9,1 ppg. 

3. Hasil pengukuran lumpur yang dibuat diperoleh nilai Plastic Viscosity sebesar 5 cp. 

4. Hasil pengukuran lumpur yang dibuat diperoleh nilai Yield Point sebesar 1 lbs/100ft2. 

5. Hasil pengukuran lumpur yang dibuat diperoleh nilai Apparent Viscosity sebesar 5,5 cp. 

6. Hasil pengukuran lumpur yang dibuat diperoleh nilai Gel Strength 10 second sebesar 9. 

 

 

REKOMENDASI : 

Perlu dilakukan kegiatan PKM lanjutan di SMK Migas Sukabumi untuk membekali guru dan 

Siswa dibidang teknik pemboran, khususnya tentang lumpur pemboran. Hal ini perlu dilakukan 

mengingat masih sangat minimnya peralatan praktikum dibidang lumpur pemboran. Sehingga 

diharapkan baik guru dan siswa memiliki kompetensi yang memadai dibidang lumpur 

pemboran.  
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          Lampiran 1. Surat Pernyataan Mitra 
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       Lampiran 2. Surat Tugas 
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       Lampiran 3. Surat Perjalanan Dinas 
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     Lampiran 3. Surat Perjalanan Dinas (Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

14 



 
 

    Lampiran 5. Peserta Kegiatan PKM dari Guru SMK Migas Sukabumi dan Tim 

                 PKM Prodi Teknik Perminyakan FTKE Universitas Trisakti. 

  

       

      Lampiran 6. Penjelasan tentang rencana kegiatan PKM. 
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        Lampiran 7. Penjelasan tentang teori dan tahapan kegiatan pembuatan dan 

                    pengukuran lumpur pemboran kepada para guru dan siswa. 

  

 

 
 

          Lampiran 8. Pelaksanaan pembuatan dan pengukuran lumpur pemboran 
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        Lampiran 9. Pelaksanaan pengukuran Apparent Viscosity dengan Fann 

                        Viscometer. 
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Lampiran 10. Daftar Peserta kegiatan PKM di SMK Migas Sukabumi 
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